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ABSTRAK 

 

Studi ini bertujuan untuk mengevaluasi dampak modifikasi limitter suhu pada elemen 

pemanas mesin pengering batik terhadap efisiensi pengeringan dan menetapkan suhu 

operasional yang paling optimal. Penelitian ini menerapkan metode eksperimen dengan 

variasi suhu 38°C, 40°C, 50°C, dan 60°C, yang dilakukan sebanyak lima kali untuk setiap 

variasi. Proses pengolahan data dilaksanakan dengan IBM SPSS melalui analisis One-Way 

ANOVA setelah terlebih dahulu melakukan uji normalitas dan uji homogenitas. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa data sudah memenuhi asumsi normalitas dan homogenitas. 

Uji One-Way ANOVA menghasilkan nilai F = 1438,522 dengan p < 0,001, yang 

menunjukkan bahwa perbedaan temperatur memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

waktu pengeringan kain batik. Rata-rata durasi pengeringan pada suhu 38°C, 40°C, 50°C, 

dan 60°C secara berurutan adalah 172,8 menit, 156,6 menit, 92,2 menit, dan 73 menit. 

Walaupun suhu 60°C memberikan waktu pengeringan tercepat, suhu 50°C adalah kondisi 

operasi yang paling ideal karena menghasilkan berat akhir kain yang paling dekat dengan 

berat kering awal. 

Kata kunci : mesin pengering batik, pembatas suhu, One-Way ANOVA, IBM SPSS, efisiensi 

pengeringan. 
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ABSTRACT 

This study aims to evaluate the impact of modifying the temperature limiter on the 

heating element of a batik dryer on drying efficiency and to determine the most 

optimal operating temperature. This study employed an experimental method with 

temperature variations of 38°C, 40°C, 50°C, and 60°C, with each variation tested 

five times. Data processing was performed using IBM SPSS via a one-way ANOVA 

analysis after first conducting normality and homogeneity tests. The results showed 

that the data met the assumptions of normality and homogeneity. The one-way 

ANOVA test yielded an F-value of 1438.522 with p < 0.001, indicating that 

differences intemperature have a significant effect on the drying time of batik fabric. 

The average drying times at temperatures of 38°C, 40°C, 50°C, and 60°C were, in 

order, 172.8 minutes, 156.6 minutes, 92.2 minutes, and 73 minutes. Although a 

temperature of 60°C resulted in the fastest drying time, a temperature 50°C is the 

most ideal operating condition because it produces a final fabric weight that is 

closest to the initial dry weight. 

Keywords : batik dryer, temperature limiter, One-Way ANOVA, IBM SPSS, drying 

efficiency. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Industri batik adalah salah satu sektor dalam industri kreatif dengan nilai 

ekonomi yang tinggi serta berkontribusi pada pelestarian budaya nasional. Pada 

tahap produksi, proses pengeringan merupakan elemen krusial karena berpengaruh 

terhadap mutu warna, kadar kelembaban, dan daya tahan kain. Proses pengeringan 

yang tidak terkendali dapat mengakibatkan pudar warna, perubahan tekstur kain, 

serta peningkatan penggunaan energi. 

Meskipun proses pengeringan secara alami menggunakan sinar matahari masih 

banyak diterapkan oleh industri batik, metode tersebut memiliki beberapa 

keterbatasan, antara lain bergantung pada kondisi cuaca, intensitas cahaya matahari 

yang berubah-ubah, waktu pengeringan yang relatif lama, serta tingkat kelembapan 

lingkungan yang sulit dikendalikan.  

Kondisi tersebut menyebabkan kualitas hasil pengeringan menjadi tidak 

konsisten dan dapat menghambat produktivitas industri batik. Oleh karena itu, 

penggunaan mesin pengering dengan pengaturan temperatur yang terstandarisasi 

menjadi alternatif yang lebih stabil sehingga mampu menghasilkan kualitas 

pengeringan yang lebih konsisten. 

Alat pengering yang menggunakan elemen pemanas listrik menjadi Alternatif 

sebagai cara untuk mengurangi ketergantungan pada kondisi cuaca. Namun, 

keberhasilan pengeringan sangat tergantung pada stabilitas suhu di dalam ruang 

pengering. Ketidakteraturan temperatur dapat mengakibatkan distribusi panas yang 

tidak merata dan mengurangi efisiensi proses pengeringan. 

Berdasarkan (Mujumdar, 2014) , stabilitas kontrol suhu adalah aspek penting 

untuk meningkatkan efisiensi proses pengeringan dan menjaga kualitas bahan yang 

dikeringkan. Studi terbaru oleh (Ibrahim et al., 2020) mengindikasikan bahwa 

sistem pembatas suhu yang akurat dapat meningkatkan efisiensi energi hingga 12% 

pada sistem pengering konveksi. Selain itu, penelitian oleh (Bi et al., 2022) 

menyebutkan bahwa stabilitas suhu dalam ruang pengering berpengaruh signifikan 

terhadap laju penguapan air dan durasi pengeringan. 
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Pada mesin pengering batik yang digunakan dalam penelitian ini, sistem limitter 

temperatur masih menggunakan pengaturan konvensional yang kurang responsif 

terhadap fluktuasi suhu. Hal ini berpotensi menyebabkan overheating atau suhu 

tidak mencapai kondisi optimal pengeringan. Oleh karena itu, diperlukan 

modifikasi sistem limitter temperatur untuk meningkatkan kestabilan suhu dan 

efektivitas pengeringan. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini dilakukan untuk 

menganalisis pengaruh modifikasi limitter temperatur pada elemen pemanas mesin 

pengering batik terhadap efektivitas proses pengeringan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana penerapan modifikasi limitter temperatur pada elemen pemanas 

    mesin pengering batik sehingga mampu menghasilkan temperatur kerja yang 

    sesuai? 

2. Bagaimana pengaruh variasi temperatur hasil modifikasi limitter temperatur 

    terhadap waktu pengeringan kain batik? 

3. Berapakah temperatur operasi yang paling efektif setelah dilakukan modifikasi 

    limitter temperatur berdasarkan waktu pengeringan dan berat akhir kain batik? 

 

1.2.1 Cakupan Masalah 

 

1. Penelitian difokuskan pada modifikasi limitter temperatur pada elemen 

pemanas mesin pengering batik tanpa mengubah konstruksi utama 

mesin.  

2. Pengujian dilakukan menggunakan kain batik jenis Mori Primissima 

dengan berat awal dan kondisi pengujian yang sama pada setiap 

percobaan.  

3. Variasi temperatur pengujian dibatasi pada 38°C, 40°C, 50°C, dan 60°C 

karena temperatur tersebut dapat dicapai secara stabil oleh sistem.  

4. Parameter yang dianalisis meliputi waktu pengeringan, berat akhir kain, 

serta efektivitas pengeringan.  
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5. Analisis statistik dilakukan menggunakan One-Way ANOVA untuk 

mengetahui pengaruh variasi temperatur terhadap efektivitas 

pengeringan.  

 

1.2.2 Batasan Masalah 

   Batasan Masalah pada penelitain ini meliputi : 

1. Penelitian tidak membahas desain ulang rangka maupun sistem mekanik 

mesin pengering.  

2. Penelitian tidak menganalisis konsumsi energi listrik secara rinci.  

3. Penelitian tidak membahas perubahan kualitas warna, kekuatan serat, 

maupun sifat mekanik kain secara laboratoris.  

4. Pengujian dilakukan pada satu jenis kain batik, yaitu Mori Primissima.  

5. Faktor lingkungan seperti temperatur dan kelembapan udara dianggap tidak 

menjadi variabel penelitian dan tidak dianalisis secara khusus. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Tujuan pada Penelitian kali ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui hasil penerapan modifikasi limitter temperatur pada elemen  

    pemanas mesin pengering batik. 

2. Menganalisis pengaruh variasi temperatur (38°C, 40°C, 50°C, dan 60°C)  

    terhadap waktu pengeringan kain batik. 

3. Menentukan temperatur (38°C, 40°C, 50°C, 60°C) operasi yang paling optimal  

    berdasarkan waktu pengeringan dan berat akhir kain batik setelah dilakukan 

    modifikasi limitter temperatur. 

 

1.3.1 Garis Besar Metode Penyelesaian Masalah 

 Metode penyelesaian masalah yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 

beberapa tahapan, yaitu studi literatur, pengamatan sistem limitter temperatur pada 

mesin pengering batik, perancangan dan penerapan modifikasi limitter temperatur, 

pengujian performa mesin sebelum dan sesudah modifikasi, serta analisis data 

untuk mengetahui pengaruh modifikasi terhadap efektivitas pengeringan. 
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1.4 Manfaat Penulisan  

 Manfaat yang diharapkan dari penulisan Laporan Tugas Akhir ini adalah 

sebagai berikut :  

1.  Meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses pengeringan batik. 

2. Mengurangi risiko kerusakan kain akibat suhu pengeringan yang tidak stabil. 

3. Memberikan kontribusi ilmiah dalam pengembangan pengetahuan di bidang 

teknik mesin, khususnya terkait sistem pemanas dan pengendalian 

temperatur pada mesin pengering. 

 

1.5 Sistematika Penulisan  

 Sistematika penulisan Laporan Tugas Akhir ini disusun sebagai berikut : 

1. BAB I PENDAHULUAN 

 Berisi latar belakang, tujuan penulisan, manfaat, ruang lingkup dan 

pembatasan masalah, lokasi penelitian, serta sistematika penulisan 

laporan. 

2. BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

 Berisi teori-teori pendukung yang berkaitan dengan mesin 

pengering batik, elemen pemanas, limitter temperatur, sistem kontrol 

suhu, dan efektivitas pengeringan. 

3. BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

 Menjelaskan jenis penelitian, alat dan bahan, variabel penelitian, 

prosedur pengujian, serta metode analisis data. 

4. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Menyajikan hasil pengujian sebelum dan sesudah modifikasi 

limitter temperatur serta pembahasan pengaruhnya terhadap efektivitas 

pengeringan. 

5. BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

 Berisi kesimpulan dari hasil penelitian dan saran untuk 

pengembangan penelitian selanjutnya. 
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1.6 Lokasi Objek  

 Objek penelitian dalam penelitian ini adalah mesin pengering batik yang 

terdapat di workshop salah satu dosen Politeknik Negeri Jakarta PSDKU Kota 

Pekalongan, di mana seluruh kegiatan rancang bangun, perakitan, modifikasi, dan 

pengujian mesin tersebut dilaksanakan di Jl. Jatisari No. 12, Tegal Selatan, Kota 

Tegal karena ketersediaan fasilitas fabrikasi yang mendukung, sedangkan tahapan 

analisis data menggunakan perangkat lunak SPSS serta penyusunan laporan skripsi 

dilakukan di Politeknik Negeri Jakarta PSDKU Kota Pekalongan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil studi tentang perubahan pengatur suhu pada elemen 

pemanas mesin pengering batik, dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai 

berikut : 

1) Penyesuaian batasan temperatur pada elemen pemanas telah berhasil, 

memungkinkan sistem beroperasi dengan lebih stabil pada temperatur 

pengujian 40°C, 50°C, dan 60°C. Pengujian pada temperatur 38°C 

menunjukkan keterbatasan sistem yang dipengaruhi oleh suhu lingkungan 

dan karakteristik histeresis thermostat, sehingga sulit untuk menjaga 

temperatur dengan stabil. Hasil modifikasi ini menunjukkan bahwa sistem 

lebih tepat digunakan pada proses pengeringan batik dengan pengaturan 

suhu kerja minimal 40°C untuk mencapai kinerja pengeringan yang lebih 

stabil dan konsisten. 

2) Perbedaan suhu berdampak sangat besar pada durasi pengeringan kain 

batik. Analisis One-Way ANOVA menunjukkan nilai signifikan (Sig.) < 

0,001 sehingga H0 tidak diterima dan H1 diterima. Semakin tinggi suhu 

yang diterapkan, semakin cepat waktu pengeringan yang diperlukan. 

3) Rata-rata durasi pengeringan pada suhu 38°C, 40°C, 50°C, dan 60°C 

masing-masing adalah 172,8 menit, 156,6 menit, 92,2 menit, dan 73 menit. 

Hal ini mengindikasikan bahwa kenaikan suhu dapat mempercepat proses 

transfer panas yang menyebabkan laju penguapan air pada kain batik 

menjadi lebih tinggi. 

4) Berdasarkan hasil analisis Tukey HSD, semua variasi temperatur 

menunjukkan perbedaan signifikan terhadap durasi pengeringan. Suhu 60°C 

memberikan waktu pengeringan tercepat, sedangkan suhu 50°C adalah suhu 

kerja paling optimal karena menciptakan keseimbangan terbaik antara 

durasi pengeringan dan berat akhir kain yang paling mendekati berat kering 

sebelumnya. 
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5) Secara keseluruhan, perubahan pada limiter temperatur dapat meningkatkan 

efisiensi proses pengeringan di mesin pengering batik, sehingga proses 

pengeringan berlangsung lebih cepat, stabil, dan konsisten dibandingkan 

sistem yang ada sebelumnya. 

 

5.2 Saran 

  Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, beberapa saran yang 

dapat diberikan adalah sebagai berikut : 

 

1) Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan sistem kontrol temperatur 

yang lebih presisi agar fluktuasi suhu dapat ditekan lebih baik. 

2) Perlu dilakukan pengujian terhadap konsumsi energi listrik untuk 

mengetahui efisiensi operasional mesin secara lebih lengkap. 

3) Penelitian berikutnya dapat menggunakan jenis kain batik yang berbeda 

untuk melihat pengaruh temperatur optimum pada material lain. 

4) Faktor lingkungan seperti temperatur dan kelembapan udara sebaiknya ikut 

dianalisis karena dapat memengaruhi hasil pengeringan. 

5) Pengembangan sistem monitoring digital sangat disarankan agar 

pengawasan suhu dan proses pengeringan menjadi lebih mudah dan akurat. 
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